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ABSTRAK

CONOCOPHILLIPS Indonesia Inc, bergerak dibidang Minyak dan gas
yang bekerja sama dengan pemerintah Indonesia dengan sistim bagi hasil,
mempunyal ketergantungan akan produksinya pada sistim perawatan pada
peralatan penunjang produksi, salah satu anjungan lepas pantai yang dikenal
dengan nama Hang tuah platform, mempunyoi masalah produksi yaitu  tidak
tercapai produksi yang diakibatkan oleh gagalnya alat alat penunjang produksi.
Untuk mangatasi permasalahan ini maka dilakukan penerapan RCM ( Reability
Centered Maintenance) suatu sistim perawatan dengan yang mengacu pada
sistem keandalan yang dasarnya adalah moteda FMEA atau Failure Mode and
Ejffect Analisis. ( analisa akibat dan model kegagalan )

Metode yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan ini adalah
dengan mempelajari teori dari buku buku di perpusiakaon Juga melakukan
wawancara / diskusi dengan operator serta mengambil data peralatan  di
lapangan, dari hasil wawancara maka langkah pertama membuat plan register
(daftar peralatan ) setelah dilakukan penyusunan dengan menggunakon data
P&ID dari slug catcher maka tercatal peralatan sebanyak 46 alat. Langkah
kedua menentukan program perawatan secara optimum yaitu focus pada
sistim(Critical Items),memutuskan kebutuhan perawatan yang mangacu pada
sistim kehandalan artinya biaya paling rendah dengan tidak mengorbankan
keselamatan, dari data Criticals Items maka didapatkan program maintenance
dan interval task yang berdasarkan FMEA sehingga perencanaan ( planning )
dan penjadwalan ( schedulling ) dari program Preventive Maintenance menjadi
akurat, selain itu pengawasan dan pengontrolan critical items juga diperlukan

Berdasasarkan data 46 alat yang tercatat pada maka tahap selanjutnya
adalah memilah milah tabel peralatan ( plan register) dilanjutkan dengan
menghitung risk matrik ( matrik resiko ) yang mengacu pada resiko
keselamatan, lingkungan, ekonomi dan biaya. Dari hasil pemilahan, pada
peralatan didapatkan yang mempunyai resiko tinggi terhadap keselamatan 4
alat, lingkungan 2 alat, ekonomi 4 alat, dan biaya 2 alat. Selain itu Juga
ditentukan resiko yang lain yaitu resiko tinggi, menengah dan rendah, hasilnya
adalah sebagai berikut dari 100 % alat, 34 peralatan atau 74 % mempunycai
restko tinggi dan menengah, dan sisanya 12 peralatan alau 26 % mempunyai
resiko rendah. Berdasarkan data yang lain perbedaan yang tercatat sebelum
metode FMUEA diterapkan maka perawatan peralatan hanya dilakukan dengan
sistent perawatan berkala dan dijalarkan tanpa perawatan, setelah metoda ini
dijalankan disamping perawatan berkala dan tanpa perawatan juga ditambah
dengan system conditioning monitoring atau memantau kondisi peralatan yang
mempunyai resiko tinggi

Pelaksanan perawatan dengan metode kehandalan dapat berjalan
dengan baik dan lancar maka hendaknya diterapkan dan dilakukan. Perusahaan
perlu merekam semua informasi yang dibutuhkan untuk menyempurnakan dan
Juga evaluasi terhadap penerapan perawatan yang yang dapat menjamin
kehandalan.
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BABI
PENDAHULUAN

i.1  Latar Belakang Masalah

Industri minyak dan gas di Indonesia sekarang sudah berkembang dengan
pesat. Industri minyak dan gas semakin banyak yang tumbuh dan bersaing dalam
mendapatkan konsumennya. Kondisi ini mendorong para pelaku industri minyak
dan gas berlomba-lomba untuk meningkatkan produktifitas.

Produktifitas sangat bergantung pada kondisi alat produksi, baik alat
produksi mekanikal maupun alat produksi automasi. Kondisi untuk menjamin
produktifitas berhubungan dengan kehandalan dan ketersediaan alat produksi
tersebut.

Aset fisik yang ada merupakan satu kesatuan (integritas). Jika aset fisik
rusak bukan hanya proses produksi yang akan terganggu, tetapi juga keselamatan
jiwa dapat terancam dan lingkungan dapat tercemar. Proses penghentian operasi
pada industri minyak dan gas dapat menyebabkan kerugian yang besar, baik
akibat kehilangan produksi (production loss) maupun biaya perbaikan.

Sesuai fakta tersebut maka segala kegiatan pencegahan kecelakaan kerja
menjadi prioritas utama perusahaan. Kegiatan perawatan merupakan kegiatan
yang berperan besar untuk melakukan fungsi tersebut, di samping desain produksi
setiap alat produksi yag ada. Kegiatan perawatan juga bertujuan untuk
meningkatkan ketersediaan alat (availability) dan kehandalan alat (reliability).

Ketersediaan alat yang merupakan probabilitas dari suatu alat dalam

keadaan beroperasi pada saat di masa yang akan datang merupakan kebutuhan



dalam suatu proses produksi. Ketersediaan alat yang semakin tinggi makin
meningkatkan kehandalan alat tersebut. Fakior utama yang mempengaruhi
ketersediaan dari suatu alat, yaitu laju kegagalan dan perawatan yang dilakukan,
berkaitan dengan jenis perawatan yang akan dipilih, Jenis perawatan peralatan
yang tepat akan meningkatkan Ketersediaan peralatan tersebut.

Sistem perawatan perlu disempurnakan maka dikembangkan suatu sistern
maintenance baru  yaitu Reliability Centered Maintenance (RCM). RCM
menggunakan informasi kehandalan (reliability) untuk mendapatkan suatu
strategi perawatan yang mudah diaplikasikan dengan baik (applicable), efisien,
dan biaya yang efektif (cost effective). Applicable berarti dapat diaplikasikan
dengan baik; efisien berarti tidak menghabiskan biaya, waktu dan tenaga yang
seharusnya tidak perlu; dan biaya efektif (cost-effective) berarti menggunakan

biaya secara tepat sasaran.

1.2 Perumusan Masalah

Peranan perawatan berbasiskan kehandalan dan ketersediaan, yaitu RCM,
penting dalam proses produksi industri minyak dan gas, sehingga merupakan
masalah yang penting untuk dibahas.

Permasalahan yang akan dibahas adalah:

e Bagaimana menerapkan metode FMEA untuk mendapathan  sistem
pemeliharaan yang berbasis pada kehandalen (RCM) pada peralatan
produksi gas di Hangtuah agar dapat mengoptimalkan peralatan produksi

dalam memproduksi gas.



1.3

Pembatasan Masalah

Pembahasan tentang teknik perawatan yang berbasiskan pada kehandalan

(reliability) yang mendalam, membutuhkan waktu yang tidak cepat dalam

pembuatannya.

Objek untuk penelitian adalah platform Hang Tuah yang merupakan gas platform

pertama di Indonesia yang langsung ekspor gas ke luar negeri langsung dari pipa

bawah laut ke Singapura dan Malaysia.

1.

1.4

Hanya akan membahas metode perawatan berdasarkan RCM pada Slug
Catcher sebagai alat produksi gas di platform Hang Tuah.

Membahas tentang beberapa langkah implementasi RCM pada peralatan dan
instrumen yang bersifat mechanical, yang diharapkan dapat lebih
meningkatkan kehandalan dan ketersediaan dari sistem produksi tersebut.

Pada penelitian ini aspek biaya tidak dibahas.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk :

. Menentukan strategi pemeliharaan berbasis RCM Reliability Centered

Muaintenance dengan metode FMEA Failure Mode and Effect Annalisys

. Menentuxan tingkat resiko pada peralatan produksi yaitu Slg Caicher

di anjungan lepas pantai, Mogpu Hangtuah platform.



1.5  Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang digunakan adalah menggunakan :

1. Study lapangan

Melakukan penelitian lapangan yaitu merupakan pengamatan secara
langsung di perusahaan khususnya di bagian Operation di bagian Produksi gas
sesuai dengan topik permasalahan dan penelitian dilakukan dengan
wawancara langsung, atau melakukan observasi yang diberikan kepada yang
bersangkutan.
2 Study Pusaka.

Melakukan study perpustakaan dengan melakukan study literatur yang ada
kaitannya dengan topik permasalahan, selain itu penulis juga mempelajari dari

bahan kuliah yang berhubungan dengan perawatan peralatan kerja.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penelitian ini diperlukan agar alur penyusunan tugas ahir
dapat disusun dengan baik dan dapat dipahami dengan mudah, dimana

perinciannya adalah sebagai berikut :

Bab 1 Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah tugas akhir, pembatasan

masalah tugas akhir, tujuan tugas akhir dan sistematika tugas akhir.



Bab II Landasan Teori

Bab ini berisi tentang teori dasar perawatan tujuan serta management perawatan,
perawatan Realibility Centered Maintenance (RCM) serta dijelaskan mengenai

konsep dan keuntungan.

Bab IIT Metodologi Penelitian
Bab ini berisi tentang beberapa langkah penelitian implementasi RCM pada
Hangtuah Platform, yang terdiri dari Tempat dan Waktu Penelitian;
Kerangka Pemecahan Masalah; Teknik Pengumpulan Data; Teknik

Pengolahan data; dan Teknik Analisa Data.
Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data

Bab ini berisi tentang gambaran perusahaan, struktur organisasi, proses gas
dan beberapa fungsi alat yang berada pada plafform Hangtuah, serta
pengumpulan data yang dibutuhkan dalam proses penerapan RCM dengan
menggunakan plont register. Pengolahan data dilakukan dengan

menggunakan Failure Mode and Lffect Analysis (FMEA).

Bab V Analisa dan Pembahasan Hasil Penelitian
Bab ini berisi tentang analisa dari pengolahan data dan maintenance

strategy development yang merupakan proses akhir dari proses RCM.

Bab VI Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan setelah data yang berkaitan dengan penerapan

RCM diolah. Disimpulkan juga keunggulan RCM terhadap perawatan



konvensional. Saran yang dikemukakan, diharapkan, dapat bermanfaat

khususnya bagi perusahaan berkaitan dengan penerapan RCM.



